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Abstract.  
This research was explored in depth from the contextuality aspect of the study, and the 
research methodology design aspect. With a mixed method design (a combination of 
qualitative and quantitative methods), the results of data analysis show that the 
implementation of the CTL concept at SMK Darunnajah II Bogor is carried out by 
following its main components, namely constructivism, inquiry (finding and solving 
problems), questioning (asking questions). ), learning community (learning community), 
modeling (modeling), reflection (reflection), and authentic assessment (authentic 
assessment). The CTL approach implemented in the entrepreneurship subject at 
Darunnajah Cipining Vocational School, in addition to teaching students to be more 
critical in the learning process, to be more active, sensitive, and creative in analyzing 
issues relevant to entrepreneurship subject matter, teachers also teach students to in the 
context of the values taught by Islam and internalized at the Darunnajah Islamic 
Boarding School, namely the principle of mutual benefit, not tyrannizing, and not 
dominating or harming each other, and intended to build a better life and economy for 
the ummah. The outline of the results of the analysis of student perceptions regarding the 
implementation of CTL in the entrepreneurship subject at SMK Darunnajah II Bogor 
shows that as much as 91.38% of the total respondents stated that the CTL concept was 
very effective in the context of the relevance of material to everyday life experiences and 
reflections on learning from problem analysis . 
Keywords: contextual teaching and learning, reflection, inquiry, learning model. 
 
 
Abstrak. Penelitian ini dieksplorasi dengan cukup mendalam dari aspek kontekstualitas 
kajian, dan aspek desain metodologi penelitian. Dengan desain mixed method (kombinasi 
metode kualitatif dan kuantitatif), hasil analisis data menunjukkan bahwa impelementasi  
konsep CTL di SMK Darunnajah II Bogor dilakukan dengan mengikuti komponen-
komponen utamanya, yakni constructivism (konstruktivisme), inquiry (penemuan dan 
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pemecahan masalah), questioning (bertanya), learning community (masyarakat belajar), 
modelling (pemodelan), reflection (refleksi), dan authentic assessment (penilaian 
otentik). Pendekatan CTL yang diimplementasikan dalam mapel kewirausahaan di SMK 
Darunnajah Cipining, selain mengajarkan peserta didik untuk menjadi lebih kritis dalam 
proses pembelajaran, untuk menjadi lebih aktif, peka, dan kreatif dalam menganalisis 
permasalahan-permasalahan yang relevan dengan materi pelajaran kewirausahaan, guru 
juga mengajarkan siswa dengan konteks nilai-nilai yang diajarkan Islam dan 
diinternalisasikan di Pesantren Darunnajah, yakni prinsip untuk saling menguntungkan, 
tidak mendzolimi, dan tidak saling menguasai atau merugikan, dan dimaksudkan untuk 
membangun kehidupan dan perekonomian ummat yang lebih baik. Garis besar hasil 
analisis terhadap persepsi siswa terkait implementasi CTL dalam mapel kewirausahaan 
di SMK Darunnajah II Bogor menunjukkan bahwa  sebanyak 91,38% dari jumlah 
responden menyatakan bahwa konsep CTL sangat efektif dalam konteks relevansi materi 
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari dan refleksi pembelajaran dari analisis 
masalah.  
Kata kunci: contextual teaching and learning, refleksi, inquiri, model pembelajaran. 
 
 
LATAR BELAKANG 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu transformasi model atau 
pendekatan dalam pembelajaran yang memiliki tujuan pembelajaran yang lebih universal 
sesuai dengan konteks materi pembelajaran yang diberikan. Universalitas konteks dalam 
CTL dapat diadaptasi dan diimplementasikan ke dalam berbagai bidang kajian 
pembelajaran guna meraih target capaian pembelajaran yang hendak dituju. Salah satu 
bidang kajian atau mata pelajaran yang implementasinya dapat diterapkan dengan 
pendekatan CTL adalah kewirausahaan, khususnya yang dipelajari di Semoleh Menengah 
Kejuruan.  
 Wirausaha merupakan suatu bentuk kemandirian hidup yang dilakukan oleh 
seorang atau sekelompok manusia dalam upaya mencari penghasilan melalui kegiatan 
penjualan suatu produk barang atau jasa. Berbeda dengan konsep bekerja yang lazim 
dikenal masyarakat sebagai kegiatan untuk mencari penghasilan dengan cara bekerja 
kepada orang lain di bawah suatu kendali manajemen organisasi, wirausaha lebih identik 
dengan menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. 
Kewirausahaan memiliki peran penting dalam membangun kemaslahatan dan 
kesejahteraan warga masyarakat, bangsa, dan negara. Ia dikatakan penting karena dapat 
membangun kemandirian bangsa, dan mengurangi angka pengangguran.  
 Sebagaimana dikutip dari data Kemenko-PMK (Kementerian Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan) Republik Indonesia melalui laman websitenya, 
dikabarkan bahwa hasil riset ekonomi terkini menunjukkan angka dari total 205,36 juta 
penduduk usia kerja di Indonesia, 8,6 juta orang di antaranya merupakan pengangguran. 
Kemudian, dari rasio tersebut, 17.66% pemuda usia 20-24 tahun dan 9,27% pemuda usia 
25-29 tahun merupakan pengangguran.1 Fakta tersebut sangatlah memprihatinkan, 
terlebih jika mengingat target Indonesia untuk menuju Indonesia Maju pada tahun 2045. 
Tentu saja perlu strategi kerja yang lebih cerdas dan lebih keras untuk mewujudkan target 
yang direncanakan. Oleh karena itu, sumber informasi tersebut juga menyebutkan bahwa 

                                                             
1 Novrizaldi, “Program Pengembangan Kewirausahaan Pemuda Terus Dikuatkan,” accessed March 25, 
2022, https://www.kemenkopmk.go.id/program-pengembangan-kewirausahaan-pemuda-terus-dikuatkan. 



Menko-PMK RI dan pemerintah berupaya meningkatkan pertumbuhan wirausaha baru 
sebesar 4% demi mencapai target rasio kewirausahaan nasional sebesar 3,9% pada tahun 
2024. Selain itu, kondisi pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia sejak Maret 2020 
nampaknya semakin memperburuk kondisi. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya 
perusahaan yang menghentikan kegiatan operasionalnya sehingga menimbulkan banyak 
korban PHK, adanya pembatasan mobilitas berupa PSBB dan PPKM dari pemerintah, 
dan kekhawatiran warga akan terpapar virus Corona saat melakukan aktifitas dan 
interaksi dengan orang lain.2  
  Beberapa sudut pandang dan gambaran situasi di atas meyakinkan penulis untuk 
melanjutkan rencana penelitiannya dalam aspek kewirausahaan yang ditinjau dari sudut 
pandang pendidikan dalam konteks praktis dan strategis, khususnya kegiatan 
pembelajaran dan pengajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang secara khusus 
mengajarkan mata pelajaran kewirausahaan. Selain sebagai suatu pengalaman yang dapat 
dipelajari secara autodidak, penulis menganggap keterampilan berwirausaha juga perlu 
dipelajari secara khusus guna meningkatkan literasi ekonomi dan literasi finansial 
masyarakat yang lebih baik. Masyarakat yang memiliki literasi ekonomi dan finansial 
yang baik akan terpacu untuk berkreasi dan menciptakan lapangan pekerjaan atau sumber 
penghasilan, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain, atau bagi masyarakat 
dalam tatanan yang lebih luas lagi. Dengan upaya tersebut, penulis berharap angka 
kemiskinan dan pengangguran pun dapat diminimalisasi dengan potensi kewirausahaan 
yang dikelola dan diedukasi dengan baik. Bagian dari warga masyarakat yang dapat 
diedukasi secara institusional dan professional dalam konteks kewirausahaan adalah para 
siswa/santri/peserta didik di Sekolah melalui kegiatan belajar-mengajar, khususnya 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Oleh karena itu, penulis hendak meneliti tentang 
implementasi model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam mata 
pelajaran kewirausahaan di SMK Darunnajah Bogor. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah ditelusuri penulis, pendekatan 
CTL sudah pernah dibuktikan secara empiris oleh para pakar (baik akademisi maupun 
praktisi) pendidikan sebagai suatu konsep yang valid dan reliabel (dapat dipertanggung 
jawabkan) untuk diterapkan dalam pengajaran dan pembelajaran. Sejalan dengan 
pandangan tersebut, penulis mengutip pendapat Fraenkel dan Wallen yang menyatakan 
bahwa pada dasarnya tidak ada suatu hal yang benar-benar baru dalam dunia penelitian 
ilmu-ilmu terapan saat ini.3 Hal itu dikarenakan manusia kini telah memasuki zaman 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, dimana hampir 
setiap hal sudah pernah ditemukan, dan manusia dituntut untuk berinovasi dalam 
mengembangkan penemuan-penemuan tersebut agar menjadi lebih beragam sehingga 
berguna bagi kehidupan.  

 
KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 
dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

                                                             
2 Fahri Abdul Jalil and Sri Kasnelly, “Meningkatnya Angka Pengangguran Di Tengah Pandemi (Covid-
19),” Al-Mizan: Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2020): 45–60. 
3 Helen H Fraenkel, Jack R, Wallen, Norman E, Hyun, How to Design and Evaluate Research in Education, 
8th ed. (New York: McGraw Hill Companies, 2012). 
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METODE PENELITIAN 
Penulis menyusun rencana penelitian ini dengan desain metode penelitian 

kombinasi atau mixed method, yakni perpaduan metode kuantitatif dan kualitatif. 
Menurut pendapat Fraenkel, Wallen, dan Hyun, “mixed method research involves the use 
of both quantitative and qualitative methods in a single study”.   Dalam metode tersebut, 
konteks tata cara dan tata laksana penelitiannya, salah satu diantara kedua metode tersebut 
bisa saja lebih dominan atau secara komplementer digunakan dengan porsi yang 
seimbang . Dalam penelitian ini, komposisi metode kualitatif akan sedikit lebih dominan 
digunakan (70%) mengingat sumber data yang harus dikaji akan lebih banyak yang 
bersifat holistik (menyeluruh, saling berkaitan erat satu sama lain, dan perlu dikaji dari 
berbagai sisi). Sedangkan metode kuantitatif digunakan dengan proporsi 30% dari 
penelitian ini karena menyesuaikan dengan rumusan masalah yang penulis angkat, yang 
juga memerlukan deskripsi data temuan yang akan dianalisis dan disajikan sebagai hasil 
penelitian (dengan tetap berpedoman pada rumusan masalah penelitian yang diangkat). 

 Populasi adalah kumpulan data yang akan dijadikan sumber pengambilan sampel 
data dalam penelitian.  Dalam penelitian ini, populasi yang diambil oleh penulis adalah 
kelas XII SMK Darunnajah II Bogor yang terdiri dari dua kelompok kelas (rombel), yaitu 
kelas XII-A dan XII-B.  Sedangkan sampel, merupakan sebagian data yang akan diambil 
dalam sebuah penelitian yang mewakili populasi.  Seperti yang telah diulas di bab 
sebelumnya, bahwasannya penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
dimana sampel data diambil dengan berdasarkan pada analisis kesesuaian dan kebutuhan 
serta tujuan penelitian itu sendiri. Dalam praktik pengumpulan serta analisis data yang 
telah dilakukan, sampel penelitian yang dipilih dalam proses penelitian ini adalah kelas 
XII-B SMK Darunnajah II Bogor yang terdiri dari 28 siswa aktif pada tahun akademik 
2021-2022. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi CTL (contextual teaching and learning) di SMK Darunnajah II Bogor 

Karena penelitian ini fokus kepada implementasi konsep contextual teaching and 
learning (CTL) dalam mata pelajaran kewirausahaan di SMK Darunnajah II Bogor, maka 
data yang dikumpulkan dari hasil observasi, dokumentasi, survey dengan angket, dan 
wawancara didapatkan hasil reduksi data sebagai berikut.  
Komponen yang dianalisis dalam proses pembelajaran hanya berfokus pada 8 komponen 
yang diusung oleh CTL, yaitu; 
1. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna 
Keterkaitan yang bermakna dalam konteks pembelajaran kewirausahaan di SMK 
Darunnajah II Cipining berfokus pada hubungan antara materi pelajaran yang dibahas 
dengan konteks masalah kehidupan sehari-hari yang sering dijumpai dan dirasakan oleh 
para peserta didik.  
2. Melakukan pekerjaan yang berarti 
Komponen yang kedua dari pembelajaran kontekstual yang dijelaskan dalam penelitian 
ini fokus kepada bentuk penugasan dalam mata pelajaran kewirausahaan yang berkesan 
bagi peserta didik sehingga ia mengingatkan dan lebih mudah untuk meaplikasikannya di 
dunia akademik maupun di dunia professional mereka di masa yang akan datang.  
3. Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri 
Unsur kemandirian atau regulasi diri dalam contextual teaching and learning yang 
diobservasi dalam pembelajaran kewirausahaan di kelas XII-B SMK Darunnajah II 



Cipining dilakukan dengan pemberian tugas berbasis proyek dan analisis permasalahan 
usaha.  
4. Bekerja sama 
Selain dilatih untuk mandiri, pendekatan CTL dalam pembelajaran kewirausahaan di 
SMK Darunnajah II Cipining juga difokuskan untuk melatih peserta didik untuk dapat 
berkolaborasi. Hal ini sangat penting karena dalam proses wirausaha, sering kali 
seseorang tidak mampu melaksanakan proyeknya sendiri tanpa bekerja sama dengan 
pihka lain, misalnya pemilik modal, pengatur tata kelola, dan pihak penting lainnya.  
5. Berpikir kritis dan kreatif 
Dengan bentuk penugasan berbasis proyek dan analisis permasalahan seperti dijelaskan 
sebelumnya, dengan sendirinya peseerta didik belajar untuk berpikir kritis dalam segala 
potensi masalah yang mungkin muncul, sehingga timbul kreatifitas untuk menciptakan 
solusi dari permasalahan yang ditemukan. 
6. Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang 
Pendekatan CTL dalam pembelajaran kewirausahaan khususnya bagi kelas XII-B SMK 
Darunnajah II Cipining secara substantive membantu mereka untuk berkembang baik dari 
segi wawasan, maupun pengalaman. Mengapa demikian? karena hampir setiap hal yang 
dikaji dan dipelajari dari setiap materi pertemuan strategi pembelajarannya disesuaikan 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik itu sendiri. 
7. Mencapai standar yang tinggi 
Standar tinggi dalam pendekatan CTL yang diimplementasikan dalam pembelajaran 
kewirausahaan di SMK Darunnajah Cipining secara tidak langsung didapatkan dari 
pengalaman mereka dalam menganalisis masalah usaha berbasis proyek. Dengan latihan 
menganalisis, umumnya akan berkaitan dengan sistem pengelolaan, dan sistem 
pengelolaan yang baik akan memiliki standar yang baik yang mereka pikirkan dan ingin 
ciptakan.  
8. Menggunakan penilaian autentik 
Keunikan lainnya dari pendekatan CTL dalam pembelajaran kewirausahaan di SMK 
Darunnajah II Cipining adalah sistem penilaian yang tidak hanya difokuskan pada aspek 
kognitif mereka dalam ranah akademik di dalam kelas, tetapi dari kesungguhan dan 
kreatifitas mereka dalam menciptakan lapangan usaha serta menyusun tata kelola yang 
baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Contextual Teaching and Learning (CTL) didefinisikan sebagai suatu sistem 
pengajaran dan pembelajaran yang universal (menyeluruh) untuk menciptakan makna 
dari setiap proses pembelajaran. CTL terdiri dari komponen-komponen yang saling 
berkaitan. Apabila komponen-komponen tersebut terikat dan dihubungkan satu sama lain, 
maka akan menghasilkan dampak yang jauh melampaui hasil yang diberikan komponen-
komponennya secara terpisah dan melibatkan proses yang beraneka ragam. Oleh karena 
itu, konsep CTL dengan pendekatan holistic dan komprehensif sangat baik digunakan 
dalam pendekatan pembelajaran mapel kewirausahaan yang dituntut untuk tidak hanya 
dipelajari secara teoretis, tetapi juga berbasis praktis. Penelitian ini berupaya untuk 
mengungkap bagaimana konsep CTL tersebut diimplementasikan pada mapel 
kewirausahaan di SMK Darunnajah II Cipining dengan kelas XII-B SMK sebagai sampel 
penelitian yang dipilih dengan metode pusposive sampling, dan bagaimana persepsi para 
peserta didik mengenai implementasi konsep tersebut.  
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 Implementasi konsep CTL pada mapel kewirausahaan dilakukan dengan 
observasi dan catatan lapangan, serta wawancara. Adapun hasil temuan dari 
impelementasi dimaksud adalah bahwa CTL dilakukan dengan mengikuti komponen-
komponen yang digagas oleh CTL itu sendiri, yakni constructivism (konstruktivisme), 
inquiry (penemuan dan pemecahan masalah), questioning (bertanya), learning 
community (masyarakat belajar), modelling (pemodelan), reflection (refleksi), dan 
authentic assessment (penilaian otentik). Dari semua komponen tersebut, data penelitian 
menunjukkan bahwa setiap komponen telah diimplementasikan dengan baik dalam mapel 
kewirausahaan di SMK Darunnajah II Cipining, meskipun ada satu komponen, yaitu 
learning community, yang belum bisa sepenuhnya digarap dalam mendukun proses 
kegiatan pembelajaran. Learning community (masyarakat belajar) dalam mapel 
kewirausahaan sudah berjalan namun masih berdasarkan pembagian kelas yang telah 
ditentukan dalam kurikulum, belum bisa ekspansi kepada lingkungan di luar sekolah. Hal 
tersebut dikarenakan batasan waktu yang tersedia serta padatnya kegiatan peserta didik. 
Meskipun demikian, bukan berarti aspek tersebut tidak bisa dioptimalkan pada masa yang 
akan datang. 

 Keunggulan lain dari pendekatan CTL yang diimplementasikan dalam mapel 
kewirausahaan di SMK Darunnajah Cipining, selain mengajarkan peserta didik untuk 
menjadi lebih kritis dalam proses pembelajaran, untuk menjadi lebih aktif, peka, dan 
kreatif dalam menganalisis permasalahan-permasalahan yang relevan dengan materi 
pelajaran kewirausahaan, guru juga mengajarkan mereka dengan konteks nilai-nilai yang 
diajarkan Islam dan diinternalisasikan di Pesantren Darunnajah, yakni prinsip untuk 
saling menguntungkan, tidak mendzolimi, dan tidak saling menguasai atau merugikan, 
dan dimaksudkan untuk membangun kehisupan dan perekonomian ummat yang lebih 
baik. Dengan kata lain, konsep ini, meskipun digagas oleh barat dan pertama kali 
diimplementasikan di barat, namun dalam konteks mapel kewirausahaan di Sekolah 
Kejuruan (terutama di SMK Darunnajah II Bogor) tidak berlandaskan sistem ekonomi 
kapitalis sebagaimana prinsip yang ditepkan di barat. Hal itu disebabkan kontekstualitas 
substansi pembelajaran yang dapat diselaraskan dengan konteks nilai-nilai kearifan lokal 
daerah, nilai-nilai budaya, serta norma sosial dan agama.  

 Sedangkan persepsi para siswa dari implementasi konsep CTL pada mapel 
kewirausahaan sebagian besar positif dan setuju bahwa konseo CTL dapat 
diimplementasikan dengan baik pada mapel kewirausahaan di SMK Darunnajah II 
Cipining, membuat peserta didik lebih mandiri, kritis, kreatif, dan mampu berkolaborasi. 
Hal tersebut disebabkan oleh komprehensifitas dalam sistem penilaian yang melibatkan 
hampir seluruh aspek pembelajaran dan konteks mulai dari yang paling teknis, intuitif, 
hingga ke ranah yang paling substantif terkait materi pelajaran yang tengah dipelajari. 
Persepsi tersebut dapat dilihat dari rekapitulasi hasil perhitungan sebaran angket dengan 
88,79% responden setuju (diindikasikan dengan jawaban ‘ya’) bahwa konsep CTL dalam 
pembelajaran mapel kewirausahaan efektif dari segi aksesibilitas (keterjangkauan), 
kemudahan, dan kreatifitas, 78% setuju bahwa konsep CTL dapat diterapkan dengan baik 
dalam mapel kewirausahaan dari segi kepraktisan dan kemandirian. Di samping itu, 
91.38% responden menyatakan setuju bahwa konsep CTL sangat efektif dalam konteks 
relevansi materi dengan pengalaman kehidupan sehari-hari dan refleksi pembelajaran dari 
analisis masalah. 
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